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Abstract 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah  untuk menumbuhkan budaya 

baca warga sekolah SD No 57/ IV Sei Benteng, Metode yang digunakan dalam kegiatan  

adalah pelatihan dan pendampingan, Jumlah peserta yang hadir sebanyak 26 orang guru.  

Hasil  dicapai melalui kegiatan pelatihan ini yaitu : 1). Warga sekolah  mempunyai 

pengetahuan tentang pentingnya membaca 2) kesadaran warga sekolah dalam budaya baca 

meningkat 3) Implementasi budaya baca akan dilakukan dalam bentuk keteladanan, 

Pembiasaan dan ketersediaan buku. Berdasarkan hasil pelatihan dapat disimpulan bahwa 

pengetahuan dan kesadaran guru akan pentingnya membaca menujukkan hasil yang baik, 

kepala sekolah akan  membuat peraturan tentang kegiatan membaca disekolah, 

memperbanyak adanya pojok baca.Warga sekolah sudah memahami betapa pentingnya 

memabaca untuk meningkatkan kualitas diri dalam melihat perkembangan jaman. 
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Pendahuluan 

Kemampuan dan keterampilan membaca sangat dibutukan dan menempati posisi 

yang penting dan strategis dalam menyerap ilmu pengetahuann dan  informasi saat ini, 

sebab kemajuan ilmu pengetahuan dan informasi disajikan dalam bentuk bacaan yang 

menuntut seseorang atau peserta didik untuk membacanya sedetail mungkin.. 

Kemampuan dan keterampilan dalam membaca peserta didik di Indonesia  menjadi 

topik pembicaraan yang hangat pada saat ini , bahkan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nadiam Makarim sampai angkat bicara dan merasa prihatin akan rendahnya kemampuan 

literasi anak Indonesia dalam membaca. Hal ini terbukti dari laporan skor PISA ( 

Programme for International Student Assessment ) untuk Indonesia tahun 2018 yang 

diumumkan oleh OECD ( The organisation foe Economic Co-operation and development ) 

yang menempatkan Indonesia nomor  72 dari 76 negara dengan total  skor 376. Kondisi ini 

menjadi masalah yang serius bagi  citra dan mutu pendidikan di Indonesia yang perlu 

penanganan secepatnya. Menteri pendidikan menegaskan “semua pemimpin mulai dari 

kementerian sampai pada level kepala sekolah dan guru harus langsung bergerak mencari 

solusi atau terobosan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan membaca untuk  

mengembangan budaya baca anak Indonesia “  

Sekolah Dasar merupakan institusi pendidikan formal yang pertama yang 

mempunyai kewajiban untuk membekali peserta didik dalam menamankan kemamuan dan 

keterampilan membaca . Untuk itu sekolah dasar harus mempunyai strategi atau cara yang 

tepat  dalam  Implementasi  budaya baca disekolah.  Kepala sekolah harus mempunyai visi 

dan semangat serta etos kerja yang tinggi  sebagai pemimpin sekolah dalam upaya 

implemetasi budaya baca disekolah, dan guru juga harus mempunyai kepedulian dan 

kreatifitas dalam menerapkan budaya baca kepada pesert didik dengan ( Mulyasa, 2007:25).  

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan kepala sekolah dan guru di SD No57/VII 

Sei Benteng Kabupaten Sarolangun didapat data bahwa minat budaya baca warga sekolah 

disekolah ini masih minim sebagai buktinya adalah  buku buku masih sangat kurang , 

perpustakaan pun belum dimanfaatkan secara maksimal, minimnya  sudut baca atau taman 
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bacaan, warga sekolahpun belum banyak menyempatkan waktu untuk membaca, 

keteladanan kepala sekolah dan guru dalam membaca masih minim, kerjasama dengan 

orang tua /wali murud dan instatnsi lain masih kurang. 

Berdasarkan  data dan hasil wawancara awal penulis dengan kepala sekolah dan  

beberapa guru tentang budaya baca warga sekolah  terdapat beberapa masalah yang 

dihadapi antara lain:  

1. Minat baca warga  sekolah masih rendah belum tumbuh budaya baca pada warga 

sekolah 

2. Kurangnya motivasi warga sekolah untuk membaca  

3. Kurangnya buku buku bacaan baik fiksi maupun non fiksi 

4. Perpustakaan belum berfungsi secara optimal dan minimnya buku buku 

5. minimnya tempat baca yang representatif 

6. keteladanan dan pembiasaan membaca sangat minim sekali. 

7. Pembinaan dan pelatihan tentang budaya baca masih minim  

Solusi atas permasalahan mitra akan dijelaskan berdasarkan masalah mitra pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel. 1 Masalah, Solusi dan luaran yg dihasilkan 

No. Masalah Mitra 
Solusi yang 

ditawarkan 
Luaran yg dihasilkan 

1 Kurangnya minat dan 

motivasi membaca 

warga sekolah  masih 

rendah 

Memberikan 

pelatihan dan 

motivasi tentang 

pentingnya membaca 

Motivasi dan minat guru 

untuk membaca 

meningkat 

2 Minimnya keteladan 

dan pembisaan dalam 

membaca 

Memberikan contoh 

nyata dan 

melakukan kegiatan 

pembiasaan 

menumbuhkan 

budaya baca 

Adanya keteladanan 

dari kepela sekolah dan 

guru, adanya 

pembiasaan warga 

sekolah untuk membaca 

2 Belum ada dokumen 

peraturan sekolah 

tentang wajib baca 

Sekolah membuat 

dokumen peraturan 

sekolah tentang 

wajib baca 

Dokumen peraturan 

sekolah tentang wajib 

baca 

3 Kurangnya buku buku 

bacaan 

Kerjasama dengan 

perpustakan daerah 

dan penerbit serta 

alumni 

Bertambahnya buku 

bacaan, adanya nota 

kerjasama dengan 

perpusda dan penerbit 

buku 

4 Belum ada tempat baca 

atau ruang baca yang 

representatif 

Kerjasama dengan 

komite sekolah 

membuat ruang baca 

atau sudut baca 

Adanya tempat baca dan 

sudut baca disekolah 

5 Perpustakaan belum 

dimanfaatkan secara 

maksimal 

Semua guru 

menugaskan siswa 

keperpustakaan . 

adanya kunjungan 

pustaka 

Perpustakaan 

termanfaatkan ,ada 

jadwal kunjungan 

pustaka 
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Metode 

Metode pelaksanaan   program pengabdian kepada masyarakat  yang bermitra 

dengan guru-guru SD No 57/VII Sei Benteng Kecamatan Singkut Kabupaten Sarolangun. 

Adapun kegiatan ini dilakukan dengan metode pelatihan dan pendampingan secara  

interaktif.  Adapun tahapan kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

a. Survei pendahuluan. Kegiatan survai ini bertujuan untuk mencari data yang ada 

di SD tersebut mengenai budaya baca dan sarana membaca dan kondisi buku 

bacaan. Survai pendahuluan ini sebagai bahan dasar untuk melakukan kegaiatan 

dan strategi apa yang paling cocok yang digunakan untuk pemecahan masalah. 

b. Pelatihan / sosialisasi tentang menumbuhkan budaya baca warga sekolah secara 

teori dan praktik,memberikan contoh contoh lewat video sekolah yang budaya 

bacanya sudah tinggi.,  

c. Bimbingan  dan pendampingan pembuatan pojok baca dan pemanfaatan 

perpustakaan. 

 

Hasil  

Kegiatan pengabdian  difokuskan pada permasalahan mitra untuk mencari solusi 

atau pemecahan. kegiatan Pengabdiak Kepada Masyarakat yang dilakukan yaitu dengan 

melakukan pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan budaya baca pada warga 

sekolah SD No 57/ IV Sei Benteng.  

 

       
 

Gambar 1 

Pelatihan Menumbuhkan Budaya Baca, Saat Fasilitator Memberikan Materi 
 

Berdasarkan  hasil enyampaian materi dan  tayangan video,serta diskusi peserta 

pelatihan dapat digambarkan sebagai berikut; Peserta sangat antusias untuk mengikuti 

kegiatan hal ini ditandai dengan dari awal pelatihan sampai akhir , pembelajaran secara 

andragogy sehingga timbul motivasi dan diskusi memcahkan masalah yang dihadapi oleh 

warga sekolah.adapun hasil pelatihan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1.  Minat dan motivasi  baca warga  sekolah dalam menumbuhkan budaya baca 

menujukan hasil yang baik, setelah beberapa minggu dari  mengikuti pelatihan 

warga sekolah mulai Nampak kebiasaan akan membaca , hal ini terlihat adanya 

Koran Koran atau ,majalah yang dimiliki oleh sekolah  dan warga bsekolah terutama 

guru mulai berkeinginan membaca, kepala sekolah pun mulai beli buku buku dan ke 

perpustakaan untyk membaca. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 

kepala seolah tentang kondidi minsat baca warga sekolah , kepala sekolah  ( Ibu 

Mujinem ) mengatakan:  

 “ Alhamduliillah dengan adanya pelatihan kemarin yang dilakukan oleh 

PGSD Unja, warga sekolah terutama guru dan saya sendiri tergerak 

untuk membaca nmeskipun belum full membaca tapi sudah mulai timbuk 
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untuk membaca:, motivasi saya dan watga sekolah juga mulai semangat 

untyk membaca “ ( wawancara ,  10 Agustus 2021 ) 

2. Kurangnya buku buku bacaan baik fiksi maupun non fiksi, untuk memenuhi 

kebutuhan buku  sekolah menganggarkan dana BOS untuk membeli buku, sekolah 

juga bekerjasama dengan took buku untyuk melakukan pameran buku, bagi alumni 

diminta menyumbangkan bukunya, Hal ini sesuai dengan wawancara dengan kepala 

sekolah ( Ibu Mujinem ) yang mengatakan  

“ Insya allah sekolah akan menganggarkan dana BOS untuk membeli 

buku, sekoah juga akan bekerjasama dengan took buku atau penerbit 

untyuk menyumbangkan buku atau pameran buku, serta bagi anak anak 

yanglulus dari sekolah ini akan minta kenang kenangan untuk 

menyumbangkan bukunya ke sekolah” ( wawancara,10  Agustus 2021 ) 

3. Perpustakaan belum berfungsi secara optimal dan minim buku buku. Untuk 

memfungsikan perpustakaan dengan moptimal disarankan agar guru guru 

memberikan tugas kepada siswa untuk pergi kepustakaan mencari buku buku yang 

berhubungan dengan tugas, Petugas pustaka bekerjasama dengan majelis guru 

membuat jadwal kunjungan secara bergiliran, yang selama ini belu  maksimal 

pemanfaatan perpustakaan akan lebih baik lagi, buku buku juga harus ditata 

dengan rapi, dibuat poster poster di perpustakaan “ Dengan selesainya kegiatan 

pelatihan ini, program sekolah adalah memberdayakan peran perpustakaan 

sehingga perpustakaan benar benar menjadi tempat yang sangat menyenangkan 

untuk membaca bagi siswa” ( wawancara , Kepala sekolah , 10  Agustus 2021) 

 

4. Belum ada tempat baca dan sudut baca  yang representatif. 

Dalam upaya untuk mewujudkan tempat baca dan sudut baca sekolah bekerja 

dama dengan orang tua wali murid untuk mwwujudkan pojok baca dan tempat baca 

yang representative. Kepala sekolah akan memanggil wali kelas dan komite sekolah 

untuk membeicarakan tentang sudut baca dan ptempat baca, hal ini sesuai dengan 

hasil wawancara dengan kepala sekolah yang mengatakan” 

Sekolah dalam hal ini kepala sekolah akan memanggil guru guru dan komite 

sekolah serta wali murid untuk memikirkan bersama bagaimana bias terwujud pojok 

baca dan tempat baca yang nyaman bagi peserta didik, silahkan masing masing 

kelas berkreasi untuk mewujudkan pojok baca dan temapt baca yang nyaman, 

sekolah akan memfasilitasi” ( wawancara, 10  Agustus 2021 ) 

 

5. Pembinaan dan pelatihan tentang budaya baca masih minim . 

Untuk menumbuhkan semangat warga sekolah dalam menumbuhkan budaya 

baca memang harus ada pendapingan ,pembinaan dan pelatihan secara terus 

menerus dan berkesinambungan tentang pentingnya minat baca,adanya 

penyuluhan dari berbagai pihak, sekolah harus membangun kerjasama dengan 

berbagai elemen yang bergerak dalam pengembangan minat baca, misalnya 

perpustakaan daerah, lembaga lembaga swasta yang bergerak dalam bidnag 

pendidikan. 

6. Adanya dokumen sekolah tentang peraturan sekolah dalam kegiatan membaca 

Upaya untuk menumbuhkan minat baca warga sekolah diperlukan suatu 

peraturan yang mengikat yang haris di taati oleh seluruh warga sekolah, Sekolah 

akan membuat peraturan dimana ada kegiatan wajib membaca , misalnya 15 menit 

sebelum belajar semua siswa dan guru waib membaca, adanya hari khusus untuk 

berkepresi yang diwujudkan dalam gerakan membaca. 
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Simpulan 

Berdasarkan hasil pelatihan tentang menumbuhkan budaya baca Warga sekolah 

dapat disimpulkan bahwa peserta pelatihan semakin memahami akan pentingnya membaca 

dalam meningkatkan kualitas diri dalam melihat perkembangan dan kemajuan jaman . 

Untuk menumbuhkan budaya baca bagi warga sekolah diperlukan usaha usaha nyata dan 

berkesinambungan.Strategi dalam menumbuhkan budaya baca melalui Keteladanan, 

pembiasaan dan ketersediaan buku. 

Saran 

Hendakanya semua warga sekolah mulai dari kepala sekolah, guru dan semua 

peserta didik ada jam jam khusus untuk selalau membiasakan diri membaca dan 

menyiapkan bahan bacaan., Perpustakaan agar diberdayakan secara maksimal, sekolah 

harus membangun kerjasama dengan berbagai pihak untuk mendukung keterlaksanaan 

program budaya baca 
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